BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan data yang telah dikemukakan pada bab-bab

terdahulu, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut :

1.

Bahwa keadaan perilaku keberagamaan orang tua siswa-siswi SDN
Cerme 1 desa Cerme Pace tahun pelajaran 2015/2016 dalam kategori
baik. Hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata 56,46 yang
termasuk kategori baik. Dan dilihat dari prosentasenya terdapat 46%
orang tua yang baik sekali dalam keberagamaannya, dan terdapat 54%
orang tua yang baik dalam keberagamaanya. Padahal anak (siswa)
akan merasa senang dan termotivasi untuk mempelajari pendidikan
Agama jika orang tuanya menerapan kedisiplinan beragama dan sering
memberikan contoh keberagamaan yang baik untuk anak-anak mereka.
Hal ini bisa didukung dari pernyataan dari salah satu siswa murid kelas
5 “Ibu dan Ayah bekerja pagi sampai sore jadi jarang bisa komunikasi,
saya banyak tau pengetahuan agama dari sekolah tidak dari Ayah dan
Ibu. Tetapi Ayah dan Ibu juga kadang-kadang mengajari saya jika
saya bertanya”.

Bahwa motivasi ekstrinsik dalam belajar Pendidikan Agama Islam
siswa-siswi SDN Cerme 1 desa Cerme Pace tahun pelajaran 2015/2016
menunjukkan baik, hal ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata yang

diperoleh melalui perhitungan statistik sebesar 56,54. Nilai tersebut
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diambil berdasarkan rentang interval yang sudah ditentukan. Dari
pengisian soal-soal, diperoleh 17 (34%) anak memperoleh nilai
dibawah rata-rata dengan nilai berkisar 51 sampai dengan 55, dan 33
(66%) siswa memperoleh nilai di atas rat-rata dengan nilai 56 sampai
59 dengan penentun nilai tertinggi adalah 60. Dengan didukung
pendapat dari guru PAI bahwa ““ Motivasi belajar anak-anak dari orang
tua masing-masing sangat baik, tetapi tidak semua siswa mendapatkan
perhatian dan motivasi untuk belajar secara sempurna. Dalam setiap
memulai pembelajaran saya selalu memberikan motivasi kepada
mereka agar belajar yang rajin dan selalu megerjakan tugas-tugas, dan
saya juga berpesan kepada mereka jika terdapat pertanyaan yang
belum diketahui bisa ditanyakan kepada orang tua atau bisa juga
ditanyakan waktu pembelajaran PAI. Saya sadar setiap anak tidak
memiliki pengetahuan yang sama jadi saya sering mengulang
pembelajaran menggunakan metode-metode pembelajaran yang
bervariasi agar memudahkan mereka memahami materi dan tak henti-
hentinya memotivasi mereka agar semangat dalam pembelajaran PAT”.
Bahwa antara perilaku keagamaan orang tua dengan motivasi belajar
PAI anak kelas IV dan V SDN Cerme I Pace terdapat pengaruh,
meskipun dalam tingkat sedang/cukup. Hal ini dapat dilihat dari nilai
ro > rt, baik pada signifikansi 1% maupun 5%. Pada taraf signifikansi

1 % ro = 0,609 rt = 0,361 yang berarti signifikan. Sedang taraf 5% ro =
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0, 609 rt = 0,279 juga menunjukkan signifikan. Dengan demikian

hipotesis dapat diterima.

B. SARAN-SARAN

1.

Hendaknya kepala sekolah meningkatkan hubungan antara guru dan
orang tua siswa sehingga masing-masing dapat menginformasikan
tentang siswa dilingkungan masing-masing. Disamping itu juga kepala
sekolah dapat memberikan pengarahan kepada orang tua/ wali saat
sambutan penyerahan rapot semester, agar lebih memberikan perhatian
kepda anak khususnya dalam hal belajar.

Hendaknya Bapak guru Pendidikan Agama Islam SDN Cerme 1 dalam
kegiatan pembelajaran tidak bosan-bosan memberikan motivasi kepada
siswa-siswinya agar belajar lebih semangat mempelajari dan
mengamalkan Pendidikan Agama Islam. Karena meskipunmotivasi
belajar Pendidikan Agama Islam siswa SDN Cerme 1 sudah
menunjukkan baik, yaitu ada 66% siswa dari sejumlah 50 orang siswa,
namun ternyata masih terdapat 34% siswa yang masih rendah
motivasinya.

Hendaknya para orang tua SDN Cerme 1 harus menjaga amanat
berupa anak ini dengan sebaik-baiknya sehingga dapat mengantarkan
anak menuju hidup yang lebih baik lagi, memberi contoh yang baik
kepada anak, memberi nasihat yang baik, ketika anak melakukan hal

yang tidak sesuai dengan nilai-nilai agama maka sebagai orang tua
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hendaknya tegas memperingatakan atau memberi sanksi karena pada
usia anak kelas IV dan V termasuk usia Baligh dan akan mendapatkan
dosa jika melanggar perintah agama.

Hendaknya pada siswa-siswi SDN Cerme 1 untuk terus belajar dan
melakukan yang terbaik untuk dirinya, orang tuanya dan sekolahnya.
Salah satunya dengan menaati segala perintah orang tuanya serta
tingkatkan prestasi dengan belajar. Dan menjadikan Pendidikan
Agama Islam sebagai mata pelajaran yang harus di amalkan karena
dengan mengamalkan apa-apa yang kita peroleh dapat bermanfaat

dalam kehidupan kita maupun orang lain.



